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Abstrak : Peranan Audit Internal merupakan peran auditor  internal yang dilakukan seorang auditor 
untuk melakukan suatu penelitian secara sistematis dan objektif terhadap kegiatan operasi suatu 
perusahaan untuk mengindentifikasi risiko yang dihadapi perusahaan. Tujuan skripsi ini adalah untuk 
mengetahui sejauh mana fungsi peranan audit internal dalam mengatasi risiko yang terjadi dalam 
penjualan secara kredit pada PT. Thamrin Brothers Palembang. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian dan pembahasan dengan menganalisis aktivitas penjualan 
secara kredit dan menganalisis peran audit internal dalam mengatasi berbagai risiko yang terjadi di 
perusahaan. Dari hasil penelitain ini diharapkan  agar perusahaan memperkuat dan menjalankan 
pengendalian perusahaan yang lebih efektif lagi agar semua proses aktivitas terutama bagian kredit dapat 
berjalan dengan lancar.  
 
Kata Kunci : Audit Internal dan Penjualan Kredit 
 
Abstract : The role of Internal Audit is the role of the internal auditor conducted an auditor to conduct an 
investigation in a systematic and objective assessment of a company's operations to identify risks facing 
the company. The purpose of this thesis is to determine the extent of the internal audit function role in 
overcoming the risks that occur in credit sales at PT. Thamrin Brothers Palembang. The research method 
used was a qualitative research method. Results and discussion by analyzing the activity of credit sales 
and analyzes the role of internal audit in addressing the risks that occur in the company. From the results 
of this penelitain expected to strengthen the company and run a more effective control of the company 
again for all of the activities, especially the credit department run smoothly. 
Management Information System is an application of information system in an organization to provide 
informations which is needed for all divisions of management. The purpose of this thesis is to design 
Management Information System on PT. Duta Sarana Mandiri Sinergi. The used method is Iterative. The 
design and implementation will be done with VB.Net programming language and SQL Server 2005 
Database Management Service. This system is expected to help the director of PT. Duta Sarana Mandiri 
Sinergi on planning and controlling activities by providing useful informations. 
 
Key Words : Internal Audit and Credit Sales. 
 
I   PENDAHULUAN 
 
Dengan berkembangnya dunia usaha 
yang semakin pesat ini menimbulkan 
permasalahan yang dihadapi, sehingga tidak 
sedikit perusahaan yang mengalami 
kegagalan karena tidak mampu bersaing. 
Salah satu penyebab kegagalan tersebut 
adalah kurang baiknya manajemen yang 
dilaksanakan oleh perusahaan yang 
bersangkutan dalam mengelola perusahaan. 
Untuk mengantisipasi kemungkinan 
tersebut, maka fungsi-fungsi manejemen 
seperti pengendalian, perencanaan, 
pengorganisasian dan pengarahan yang 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan satu dengan yang lainnya, harus 
sepenuhnya dilaksanakan dan harus disertai 
dengan pemisahan atas fungsi-fungsi 
tersebut. 
Ada beberapa perusahaan, kegiatan 
penjualan baik itu tunai maupun kredit 
merupakan aktivitas yang penting dalam 
mencapai tujuan utama yaitu memperoleh 
laba yang optimal. Dari segi lain dalam 
aktivitas perusahaan, penjualan merupakan 
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faktor penting dalam menentukan eksistensi 
dan kelangsungan hidup perusahaan, atau 
secara jelas dapat dikatakan bahwa akhir 
dari perputaran modal adalah penjualan yang 
mampu menghasilkan laba yang optimal, 
guna kelancaran jalannya perusahaan agar 
tetap beroperasi dimasa yang akan dating 
Pada prakteknya dalam pelaksanaan 
aktivitas penjualan kredit tersebut 
perusahaan akan mengalami kendala seperti 
terjadinya piutang tak tertagih dan 
keterlambatan pembayaran. Piutang tak 
tertagih merupakan salah satu risiko dari 
penjualan kredit yang akan menghambat 
kelangsungan hidup perusahaan, maka dari 
itu perusahaan akan berupaya membatasi 
nilai piutang tak tertagih dengan 
menerapkan perangkat pengendalian. 
Pengendalian yang paling utama 
berhubungan dengan fungsi penjualan dan 
pengesahan kredit. Pengendalian audit intern 
ini biasanya melibatkan penyelidikan atas 
kredibilitas pelanggan, dengan 
menggunakan referensi dan pemeriksaan 
atas latar belakang pelanggan. Dengan 
adanya pengendalian intern penjualan kredit 
ini  diharapkan perusahaan dapat 
meminimalkan terjadinya piutang tak 
tertagih, karena piutang tak tertagih dapat 
menyebabkan kegiatan perusahaan terhenti 
bahkan perusahaan dapat menjadi bangkrut. 
Demikian halnya dengan PT. 
Thamrin Brothers Palembang yang salah 
satu kegiatan usahanya melakukan penjualan 
secara kredit. Di samping untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, 
penjualan barang secara kredit juga dapat 
membantu para pembeli sepeda motor 
dengan pembayaran melalui angsuran dalam 
jangka waktu yang ditentukan. Salah satu 
lagi keuntungan yang dilakukan perusahaan 
PT. Thamrin Brothers Palembang untuk 
meningkatkan penjualan kredit, melakukan 
inovasi baru dengan memberikan potongan 
subsidi serta uang muka yang ringan kepada 
pembeli, sehingga saat ini banyak pembeli 
yang membeli motor di perusahaan ini 
secara kredit. Kenyataannya pada tahun 
2011 penjualan sepeda motor yang 
dilakukan PT.Thamrin Brothers meningkat, 
terutama penjualan secara kredit meningkat 
drastis. 
Peranan internal audit sangat 
penting dalam perusahaan PT.Thamrin 
Brothers, terutama dalam hal penjualan 
kredit. Internal audit dapat memeriksa dan 
mendeteksi kemungkinan dan risiko yang 
terjadi, dengan melakukan audit secara 
berkala, mengumpulkan bukti-bukti secara 
akurat, serta mereview hasil audit dan 
melakukan penilaian. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Peranan Audit 
Internal Dalam Mengatasi Risiko 
Penjualan secara Kredit Pada PT. 
Thamrin Brothers Palembang”. 
 
 
II   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Audit Internal 
 
Menurut Lawrence B. Sawyer 
diterjemahkan oleh Desi Adhariani 
(2005,h.10), audit internal merupakan 
sebuah penilaian yang sistematis dan 
objektif yang dilakukan audit internal 
terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-
beda dalam organisasi untuk menentukan 
apakah (1) informasi keuangan dan operasi 
telah akurat dan dapat diandalkan, (2) risiko 
yang dihadapi perusahaan telah 
diidentifikasi dan diminimalisasi, (3) 
peraturan eksternal serta kebijakan dan 
prosedur intenal yang bisa diterima telah 
diikuti, (4) kriteria operasi yang memuaskan 
telah dipenuhi, (5) sumber daya telah 
digunakan secara efisien dan ekonomis, dan 
(6) tujuan organisasi telah dicapai secara 
efektif semua dilakukan dengan tujuan untuk 
dikonsultasikan dengan manajemen dan 
membantu anggota organisasi dalam 
menjalankan tanggung jawabnya secara 
efektif. 
 Sedangkan menurut Prof. Dr. Abdul 
Halim  (2008,h.11), audit internal adalah 
suatu kontrol organisasi yang mengukur dan 
mengevaluasi efektivitas organisasi. 
Informasi yang dihasilkan ditujukan untuk 
manajemen organisasi itu sendiri. SIM 
merupakan suatu sistem yang melakukan 
fungsi – fungsi untuk menyediakan semua 
informasi yang mempengaruhi semua 
operasi organisasi.  
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Menurut Mulyadi (2002,h.210-211), 
tanggung jawab audit internal berkaitan 
dengan fungsi audit internal, dengan 
melakukan kegiatan penilaian yang bebas, 
dengan cara memeriksa akuntansi, 
keuangan, dan kegiatan lain, untuk 
memberikan jasa bagi manajemen dalam 
melaksanakan tanggung jawab mereka. 
Kegiatan yang dilakukan dengan 
menyajikan analisis, penilaian, rekomendasi, 
dan komentar-komentar penting terhadap 
kegiatan manajemen, audit intern 
menyediakan jasa tersebut.  
Menurut Lawrence B. Sawyer 
diterjemahkan oleh Desi Adhariani 
(2005,h.109) langkah-langkah yang harus 
dilakukan audit internal ialah: 
1. Penentuan Risiko 
Audit internal harus memiliki 
pemahaman mengenai proses penentuan 
risiko dan sarana yang digunakan untuk 
melakukannya serta audit internal juga harus 
menginput hasil penentuan risiko ke dalam 
program audit untuk memastikan bahwa 
kontrol – kontrol yang dibutuhkan benar 
diterapkan untuk mengurangi risiko.  
2. MelaksanSurvei Pendahuluan 
 Audit internal harus memastikan 
bahwa waktu dan upaya yang dihabiskan 
untuk survei pendahuluan bisa produktif. 
Survei pendahuluan yang baik akan 
menghasilkan program audit yang tepat dan 
program audit yang tepat akan menunjang 
keberhasilan audit. 
3. Menyusun Program Audit 
Program audit internal merupakan 
pedoman bagi auditor dan merupakan satu 
kesatuan dengan supervisi audit dalam 
pengambilan langkah-langkah audit tertentu. 
Langkah-langkah audit dirancang untuk 
mengumpulkan bahan bukti audit dan untuk 
memungkinkan audit internal 
mengemukakan pendapat mengenai 
efisiensi, keekonomisan, dan efektivitas 
aktivitas yang akan diperiksa. Program 
tersebut berisi arahan-arahan pemeriksaan 
dan evaluasi informasi yang dibutuhkan 
untuk memenuhi tujuan-tujuan audit dalam 
ruang lingkup penugasan audit. 
4. Melaksanakan Pekerjaan lapangan I 
 Melaksanakan proses pekerjaan 
lapangan merupakan proses untuk 
mendapatkan keyakinan secara sistematis 
dengan mengumpulkan bahan bukti secara 
objektif mengenai operasi entitas, 
mengevaluasinya, dan melihat apakah 
operasi tersebut memenuhi standar yang 
dapat diterima dan mencapai tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan, dan menyediakan 
informasi untuk pengambilan keputusan 
oleh manajemen. 
5. Melaksanakan Pekerjaan lapangan 
II 
 Dengan penerapan teknik-teknik 
audit seperti melakukan pengamatan, 
mengajukan pertanyaan, menganalisis, 
memverifikasi, dan mengevaluasi diterapkan 
pada beragam kondisi. 
6. Menentukan kelemahan yang ada 
melalui temuan audit 
Temuan audit merupakan 
penyimpangan-penyimpangan dari norma-
norma atau kriteria yang dapat diterima. 
Temuan audit bisa memiliki bermacam-
macam bentuk dan ukuran. Temuan tersebut 
dapat menggambarkan : 
a. Tindakan-tindakan yang seharusnya 
diambil, tetapi tidak dilakukan, seperti 
pengiriman yang dilakukan tetapi tidak 
tertagih. 
b. Tindakan-tindakan yang dilarang, 
seperti pegawai yang mengalihkan 
sewa dari perlengkapan perusahaan ke 
perusahaan kontrak pribadi untuk 
kepentingannya sendiri. 
c. Tindakan-tindakan tercela, seperti 
membayar barang dan perlengkapan 
pada tarif yang telah diganti yang lebih 
rendah pada kontrak yang lebih 
menguntungkan. 
d. Sistem yang tidak memuaskan, seperti 
diterimanya tindak lanjut yang seragam 
untuk klaim asuransi yang belum 
diterima padahal klaim tersebut 
bervariasi dalam jumlah dan 
signifikansinya. 
7. Menyiapkan kertas kerja 
Mendokumentasikan hasil dari 
audit. Kertas kerja berisi catatan informasi 
yang diperoleh dan analisis yang dilakukan 
selama proses audit. Kertas kerja disiapkan 
sejak saat audit pertama kali memulai 
penugasannya hingga mereka menelaah 
tindakan perbaikan dan mengakhiri proyek 
audit. Kertas kerja berisi dokumentasi atas 
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langkah-langkah berikut ini dalam proses 
audit: 
a. Rencana audit, termasuk program audit. 
b. Pemeriksaan dan evaluasi kecukupan 
dan efektivitas sistem kontrol internal. 
c. Prosedur-prosedur audit yang 
dilakukan, informasi yang diperoleh, 
dan kesimpulan yang dicapai. 
d. Penelaahan kertas kerja oleh penyelia 
e. Laporan audit 
f. Tindak lanjut dari tindakan perbaikan. 
Menurut Soemarso S.R 
(2004,h.160) pada saat perusahaan menjual 
barangnya maka diperoleh pendapatan. 
Jumlah yang dibebankan kepada pembeli 
untuk barang dagang yang diserahkan 
merupakan pendapatan perusahaan yang 
bersangkutan. Untuk perusahaan dagang 
yang akun yang digunakan untuk mencatat 
penjualan barang dagang ialah “Penjualan”. 
  Menurut Prof. Dr. Abdul Halim 
(2004,h.21) Aktivitas pengendalian sistem 
penjualan kredit diperlukan untuk 
menghindari kemungkinan  adanya salah saji 
dalam transaki-transaksi yang terkait dengan 
pendapatan. Umunya, aktivitas pengendalian 
yang relevan dengan audit atas siklus 
pendapatan dapat digolongkan menjadi 
beberapa kebijakan dan prosedur yang 
berkaitan dengan: 
1. Review kinerja 
  Aktivitas pengendalian ini 
mencakup review atas kinerja sesungguhnya 
dari transaksi penjualan kredit dibandingkan 
dengan anggaran prakiraan atau kinerja 
periode sebelumnya. 
2. Pengolahan Informasi 
  Pengolahan informasi terdiri dari 
pengendalian umum dan pengendalian 
aplikasi. Pengendalian umum terkait dengan 
pengendalian atas operasional penjualan 
kredit, pengembangan dan pemeliharaan 
sistem aplikasi. Sedangkan pengendalian 
aplikasi berlaku untuk pengolahan aplikasi 
secara individual.  
3. Pengendalian fisik 
  Aktivitas ini mencakup keamanan 
fisik aktiva yang dijual, termasuk penjagaan 
memadai seperti fasilitas yang dilindungi 




4. Pemisahan Tugas  
  Pembebanan tanggung jawab ke 
orang yang berbeda untuk memberikan 
otorisasi transaksi penjualan kredit, 
pencatatan transaksi penjualan kredit, 
menyelenggarakan penyimpanan aktiva 
yang dijual dimalsudkan untuk mengurangi 
kemungkinan atau kesempatan orang untuk 
berbuat curang. 
Menurut Dr. Dermawan Syahrial 
(2006,h.155) Kebijaksanaan pemberian 
kredit ialah suatu kebijakan yang perlu 
dipertimbangkan dalam memberi kredit 
kepada pelanggan. Kebijaksanaan kredit 
yang baik ialah membandingkan antara 
risiko dengan profabilitas. Apabila 
perusahaan menurunkan standar kreditnya, 
maka penjulan akan meningkat, yang berarti 
peningkatan piutang usaha dan ini akan 
membawa keuntungan yang besar bagi 
perusahaan.  
 Menurut Irham Fahmi (2010,h.18) 
risiko kredit merupakan bentuk 
ketidakmampuan suatu perusahaan, institusi, 
lembaga, maupun pribadi dalam 
menyelesaikan kewajibannya secara tepat 
waktu baik pada saat jatuh tempo maupun 
sesudah jatuh tempo dan itu semua sesuai 
dengan aturan dan kesepakatan yang 
berlaku. 
2.2   Penelitian Sebelumnya. 
 
Adapun Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Bambang Pamungkas (2005) 
yang berjudul Peranan Internal Audit dalam 
Meningkatkan Pengendalian Internal 
Penjualan Kredit Pada PT. Vaksindo Satwa 
Nusantara Bogor. Hasil penelitiannya berupa 
Peranan Audit Internal yang dilakukan pada 
PT. Vaksindo Satwa Nusantara Bogor telah 
berjalan cukup baik dengan pengendalian 
penangihan pembayaran atas penjualan 
kredit.  
Penelitian kedua dilakukan oleh  
Harry Kachfi (2009) yang berjudul  Analisis 
Pelaksanaan Internal Audit pada 
PT.INDOSAT (PERSERO), Tbk Jakarta, 
hasil penelitiannya berupa fungsi dan 
kedudukan divisi internal audit dalam 
melakukan pengawasan dan penilaian atas 
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system pengendalian internal yang 
dijalankan perusahaan sudah sangat 
memadai, karena secara organisasi fungsi 
dan kedudukan internal audit langsung 
bertanggung jawab kepada Direktur Utama 
serta diperkuat dengan adanya SK Direksi 
PT. INDOSAT yang menyatakan bahwa 
internal audit bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama. Hal tersebut 
memungkinkan Divisi Internal Audit dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
secara maksimal, karena memiliki 
kedudukan yang independen terhadap unit 
kerja atau kegiatan yang menjadi objek 
auditnya. 
 
III METODE PENELITIAN 
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan kualitatif, dengan melakukan 
observasi langsung, melakukan wawancara 
dan mengumpulkan data berupa dokumen 
yang dilakukan audit internal, yang 
bertujuan untuk membuat gambaran secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta 
serta fenomena yang terjadi dalam penjualan 
kredit. 
3.2   Objek dan Subjek Penelitian 
 
 a)  Objek Penelitian 
Salah satu alasan penulis memilih 
PT. Thamrin Brothers sebagai objek tempat 
penelitian ialah PT. Thamrin Brothers 
Palembang merupakan salah satu 
perusahaan terbesar otomotif penjualan 
sepeda motor Yamaha. Di perusahaan ini 
juga memberikan penjualan secara kredit 
bagi pembeli yang akan berminat membeli 
sepeda motor secara kredit. 
 
b) Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini ialah 
untuk mengetahui fungsi peranan audit 
internal dalam perusahaan PT. Thamrin 
Brothers dalam meminimalisasi tingkat 





3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Informasi kunci dalam penelitian ini 
ialah Bapak Hadi Sumolingga selaku divisi 
Manager audit Internal PT. Thamrin 
Brothers Palembang, karena beliau 
bertanggung jawab di bidang pengauditan 
internal yang dilakukan dan dapat 
memberikan informasi  kepada peneliti. 
 
3.4 Jenis data 
 
Dalam penelitian ini data yang 
digunakan ialah data primer dan data 
sekunder. Data primer yang digunakan 
berupa hasil wawancara serta observasi 
langsung dengan pihak manajemen 
penjualan  dan audit internal. Sedangkan 
data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah literatur yang 
berhubungan dengan audit internal 
perusahaan, dokumen perusahaan, dan data-
data lain yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
 
3.5   Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan dapat berupa  
i. Observasi 
 Peneliti melakukan pengamatan di 
perusahaan secara langsung mengenai 
pelaksanaan penjualan kredit, penagihan dan 
pembayaan atas penjualan kredit, serta 
fungsi audit internal. 
ii. Wawancara 
 Dalam penelitian ini, teknik 
wawancara yang digunakan oleh peneliti 
ialah teknik wawancara terbuka secara 
langsung dengan staf dan pengelola bagian 
penjualan, audit internal perusahaan, dan 
pihak-pihak lain yang berhubungan dengan 
dengan objek yang akan di teliti.   
iii. Dokumentasi 
 Peneliti mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan perusahaan seperti, 
struktur organisasi perusahaan, visi misi 
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3.6   Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis adalah suatu teknik 
yang digunakan sebagai alat bantu bagi 
peneliti untuk mengambil kesimpulan atas 
sejumlah data penelitian yang telah 
terkumpul. 
Dalam penelitian ini, teknik analisis 
yang digunakan ialah analisis deskriptif 
kualitatif yaitu dengan melakukan 
penelitian, menganalisis hasil dari 
penelitian, serta  mengambil kesimpulan dari 
hasil penelitian yang sudah di lakukan yang 




IV HASIL PENELITIAN  DAN   
PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
PT. Thamrin Brothers merupakan 
peruasahann dibidang Otomotif  yang 
meliputi: 
a. Sebagai Main Dealer kendaraan 
roda empat merk Suzuki, Hino, 
Chevrolet, dan Ford.  
b. Sebagai Main Dealer kendaraan 
roda dua merk Yamaha, 
c. Sebagai Main Dealer Suku Cadang 
Asli kendaraan roda empat merk 
yaitu Suzuki, Mazda , Hino, 
Chevrolet, Ford. 
d. Sebagai Main Dealer Suku Cadang 
Asli kendaraan roda dua merk 
Yamaha, dan 
e. Sebagai bengkel resmi dari 
kendaraan roda dua dan roda empat 
tersebut di atas. 
Visi 
 Menjadi pilihan utama dan 
terpercaya di masyarakat, komunitas dan 
lingkungan hidup dengan memberikan 
pelayanan dan kepuasan pelanggan yang 
terbaik. Untuk dapat bersaing secara 
internasional dengan menjaga efisiensi dan 
struktur keuangan yang baik untuk 






 Berkomitmen untuk menjadi 
perusahaan profesional dalam skala 
internasional dengan: 
1. Memberikan pelayanan yang terbaik 
untuk kepuasan pelanggan. 
2. Meningkatkan image yang postive 
terhadap masyarakat,  komunitas, dan 
lingkungan. 
3. Memberikan kontribusi profit yang 
terbaik untuk perusahaan. 
4. Membangun persaingan melalui 
pengembangan sumber daya manusia. 
5. Dapat bertanggung jawab kepada 
sosial dan lingkungan hidup 
6. Menghargai individu-individu dan 
mengembangkan kejasama team. 
7. Terus menerus beusaha untuk 
mencapai hasil yang sempurna. 
 
 
4.2   Hasil Penelitian 
 
Tabel 4.1 
Pelaksanaan Prosedur Audit Berdasarkan Tahap 



























secara tertulis atau 
tidak, memeriksa 
apakah pesanan 
pelanggan yang di 
proses telah lengkap 
dan jelas ( nama, 
alamat, tanda 
tangan, jenis prosuk 
dan jumlah produk 
yang di pesa, harga 
jual dan total uang 























sewa beli kredit, 





Penilaian dan Kesalahan dalam Melakukan 
Hal - 7 
 



































































tempo tidak tepat 
Menghitung ulang 
perhitungan 
pelunasan kredit dan 
membandingkannya 





























kartu piutang dan 
mengirimkan Surat 
Peringatan (SP) bagi 
konsumen yang 
sudah menunggak 
diatas 30 hari. 
  




































Sebaiknya pada waktu 
penginputan identitas 
nama serta alamat 
konsumen harus lebih 
teliti lagi dengan langsung 
mencocokkan hasil 
pengiputan dengan 
identitas asli dari 
konsumen, karena dampak 
dari salah pengiputan akan 

























berkas penjualan dan 
harus diketahui serta 
ditandatangani oleh kepala 























setelah melakukan survey, 
harus memeriksa kembali 
isi hasil survey dan 
menanda tanganinya 
sebelum memberikan hasil 













Pada surat perjanjian 





























Bagian piutang harus 
selalu mengupdate di 
program nomor kwitansi 
yang sudah digunakan, 
sehingga pada waktu audit 
internal mengaudit stok 
kwitansi, dapat terlihat 
dengan jelas kwitansi 
mana saja yang belum 
digunakan dan yang sudah 




















Audit internal harus 
memeriksa rekapan TTS 
yang ada pada kasir dan 
apabila ditemukan rekapan 
copyan TTS tidak lengkap, 
audit internal bisa 
langsung mengecek 
kemana hilangnya salah 
satu coyan TTS. TTS 
biasa di gunakan 
konsumen untuk 
melakukan indent 
kendaraan, apabila ada 
konsumen yang 
melakukan pembatalan 
indent, TTS yang asli 
berwarna putih harus di 
kembalikan lagi ke kasir 


























sudah di buat 
setiap harinya 
 
Team audit internal 
memeriksa cash opname 
seluruh jumlah total uang 
yang ada di berangkas, 
dan menggunci nomor 
kwitansi serta TTS yang 
sudah terpakai. Dari hasil 
rekapan tersebut dapat 
terlihat uang mana saja 
yang seharusnya 





























kwitansi yang di bawa 
collector yaitu angsuran 
konsumen yang sudah 
jatuh tempo 
pembayarannya, sehingga 
tingkat lapping akan sulit 
digunakan collector untuk 
mengantongi uang 

































Sebaiknya pada waktu 
memberikan potongan 
sidkon penjualan 
sebaiknya pihak penjualan 
melihat prosedur dan 
ketetapan sidkon 
penjualan yang ditetapkan 
perusahaan. Jika hal ini 
terjadi terus-menerus, 
maka pihak penjualan 















Bagi konsumen yang tidak 
mau lagi membayar 
angsuran diatas 31 hari 
maka kendaraan akan di 
sita. Pihak perusahaan 
akan membuat berita acara 
penarikan motor. 
 





  Pelaksanaan audit internal atas 
penjualan kredit di PT. Thamrin Brothers 
yang didasarkan pada program audit dapat 
mencerminkan pengendalian internal yang 
dilakukan terhadap bagian penjualan 
khususnya bagian divisi penjualan kredit.  
Berdasarkan pelaksanaan audit tersebut, 
maka dapat dilihat sampai sejauh mana audit 
internal yang dilakukan dapat berperan 
dalam mengatasi risiko penjualan secara 
kredit, hal tersebut meliputi : 
a. Compliance 
  Tim Audit internal melakukan 
penilaian ketaatan para karyawan bagian 
divisi yang terkait dalam penjualan kredit 
terhadap prosedur yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan, apakah telah dilaksanakan 
dengan benar. Contohnya antara lain: 
i. Memeriksa kebenaran dan pengisian 
permohonan kredit, apakah data-data 
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yang di isi sudah benar dan 
persyaratannya sudah lengkap. 
ii. Memeriksa penandatanganan 
dokumen apakah telah ditanda tangani 
oleh bagian pemberi kredit dan 
konsumen yang melakukan kredit. 
iii. Memeriksa bukti pembayaran yang 
diserahkan kepada konsumen apakah 
telah sesuai dengan nominal uang 
disetorkan berdasarkan kwitansi yang 
sudah tercetak. 
iv. Menilai apakah prosedur penjualan 
kredit telah mendapat persetujuan dari 
pihak yang berwenang yang terdiri 
dari kepala bagian penjualan. 
 
b. Verifikasi  
 Dalam hal verifikasi, tim audit 
internal melakukan audit terhadap kebenaran 
dokumen-dokumen, catatan, dan laporan 
pemberian kredit, contohnya antara lain: 
i. Memeriksa apakah seluruh dokumen 
dan catatan pengkreditan sepeda 
motor telah di catat dengan benar oleh 
petugas yang menangani kredit. 
Adapun dokumen yang diperiksa 
seperti, surat perjanjian kredit, 
permohonan kredit, survey report, dan 
bukti pembayaran yang digunakan. 
ii. Memeriksa ketepatan dan kebenaran 
perhitungan dan penjumlahan serta 
perkalian dari harga nominal sepeda 
motor sampai dengan bunga kredit 
yang diberikan berdasarkan jangka 
waktu yang diinginkan. 
iii. Meneliti penetuan harga dari transaksi 
penjualan kredit yang dilakukan 
dengan memeriksa penentuan  tarif 
kredit yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
 
c. Evaluasi  
 Tim audit internal mengawasi 
apakah penjualan kredit yang dilaksanakan 
telah benar dan sesuai dengan sistem, 
prosedur, dan kebijakan yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Apabila 
terdapat penyimpangan maka audit internal 
harus segera melaporkan kepada pihak 
perusahaan. Selain itu, audit internal juga 
memberikan saran dan rekomendasi untuk 
memperbaiki penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi.  
V  PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil pembahasan, 
maka kesimpulan yang dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Audit internal  PT. Thamrin 
Brothers sudah  mempunyai 
kedudukan yang independen 
terhadap bagian-bagian yang 
diperiksanya, terutama dalam 
pemeriksaan penjualan kredit, dan 
berperan aktif di perusahaan 
terutama dalam mengatasi risiko 
penjualan kredit dengan melakukan 
pemeriksaan dan proses monitoring 
secara terperinci. 
2. Audit internal di perusahaan tidak 
hanya berperan sebagai pengawas 
dengan melakukan pemeriksaan, 
tetapi audit internal juga berperan 
sebagai konsultan. Hal ini dapat 
diketahui dari fungsinya yaitu 
membantu direktur utama dalam 
pengawasan pelaksanaan 
pengendalain internal antara lain 
dengan cara berperan sebagai 
konsultan dengan memberikan 
rekomendasi berdasarkan fakta 
temuan dan memastikan audit 
internal dapat melakukan tindak 
lanjut dari hasil temuan audit dari 
risiko penjualan kredit yang terjadi. 
5.2   Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan 
penulis yaitu diharapkan Perusahaan 
diharapkan memperkuat dan menjalankan 
pengendalian internal perusahaan yang lebih 
efektif lagi. Agar semua proses aktivitas 
terutama bagian kredit dapat berjalan dengan 
lancar serta Sebaiknya pemeriksaan yang 
dilakukan audit internal PT. Thamrin 
Brothers dilakukan continue secara 
terjadwal. Hal ini diperlukan unttuk 
mendapatkan data yang diperlukan secara 
langsung agar semua dokumen dapat 
diperiksa secara terperinci dan audit internal 
dapat langsung menemukan tingkat risiko 
dan kesalahan yang terjadi dari hasil 
pemeriksaannya. 
 
Hal - 10 
 
sistem ini bisa diimplementasi di perusahaan 
serta diperlukan pengembangan program 
lebih lanjut karena program yang kami buat 
belum sepenuhnya mendukung seluruh 
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